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ABSTRACT

The purpose of  this research is to describe a condition of  capture fisheries production in the city of  Dumai from 
2017 to 2021 and to analyze the characteristics of  fishing units in that city. This research used annual secondary data 
(2017-2021) number of  fishermen, number of  boats, number of  fishing gear, capture fisheries production, and capture 
fisheries production value obtained from the Central Bureau of  Statistics of  the City of  Dumai. To obtain a more 
comprehensive study, primary data was obtained through interviews and observations. Data analysis used was the 
method of  content analysis. The results shows that fishery production data fluctuated. In 2017 the production data 
was 930,815 kg and decreased significantly in 2018 (564,766 kg), then it increases every year slowly. Fishing activities 
in Dumai City were spread over 5 districts out of  7 districts, namely Medang Kampai, Sungai Sembilan, West Dumai, 
East Dumai, and Dumai City. The characteristics of  Dumai City’s capture fisheries are small-scale or traditional capture 
fisheries. Fishermen in the city of  Dumai are dominated by a main fishermen. The vessels used consisted of  several 
types, namely boat 5-30 GT, boat with outboard engine sized 5 GT, boat without engine and fisherman without boat. 
The fishing gear used consisted of  active, passive and static fishing gear.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kondisi produksi perikanan tangkap di Kota Dumai sejak 2017 
hingga 2021, dan menganalisa karakteristik unit penangkapan ikan di kota tersebut. Penelitian menggunakan data 
sekunder tahunan (2017-2021) berupa jumlah nelayan, jumlah kapal, jumlah alat tangkap, produksi perikanan tangkap, 
dan nilai produksi perikanan tangkap diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Dumai. Untuk memperoleh kajian 
yang lebih komprehensif, data primer diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan 
adalah metode analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa data produksi perikanan mengalami 
fluktuasi. Pada tahun 2017 data produksi sebesar 930.815 kg dan menurun signifikan pada tahun 2018 (564.766 kg), 
kemudian mengalami kenaikan setiap tahun secara perlahan. Kegiatan penangkapan ikan di Kota Dumai tersebar pada 
5 kecamatan dari 7 kecamatan, yaitu Medang Kampai, Sungai Sembilan, Dumai Barat, Dumai Timur, dan Dumai Kota. 
Karakteristik perikanan tangkap Kota Dumai adalah Perikanan Tangkap Skala Kecil atau tradisional. Nelayan di Kota 
Dumai didominasi oleh nelayan utama. Kapal yang digunakan terdiri atas beberapa jenis, yaitu kapal motor (KM) 
ukuran 5-30 GT, motor tempel (MT) ukuran 5 GT, perahu tanpa motor (PTM), dan nelayan tanpa perahu (NTP). Alat 
tangkap yang digunakan terdiri atas alat tangkap aktif, pasif, dan statis. 

Kata kunci: karakteristik, perikanan, produksi, tangkap
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PENDAHULUAN

	 Perikanan tangkap memberikan 
kontribusi yang signifikan untuk ketahanan 
pangan domestik, menciptakan lapangan 
kerja, dan membantu mempertahankan 
ekonomi pesisir (Cao et al. 2021). Potensi 
wilayah perikanan tangkap dapat dilihat 
dari produksi perikanan tangkap setiap 
wilayah dan beberapa faktor penentu yaitu 
unit penangkap ikan. Unit penangkapan 
ikan yang dimaksud terdiri atas nelayan, 
armada penangkapan, dan alat penangkap 
ikan (Mustofa et al. 2018).
	 Penelitian terkait produksi 
perikanan tangkap di wilayah lain telah 
banyak dilakukan. Sebagai contoh, Feng et 
al. (2021) produksi perikanan tangkap yang 
diijinkan untuk mengukur nilai stok ikan, 
keberlanjutan perikanan tangkap untuk 
pengelolaan yang bersifat sosial ekonomi 
dengan metode PRISMA (Zondervan & 
Zondervan 2022). Kusdiantoro et al. (2019) 
telah melakukan penelitian terkait potret 
perikanan tangkap di indonesia khususnya 
bagi produksi komoditas utama yaitu ikan 
cakalang, tuna, dan tongkol. Penelitian 
lainnya dilakukan oleh Witomo dan 
Wardono (2012) tentang potret perikanan 
tangkap tuna, cakalang, dan laying di 
Kota Bitung.  Meskipun penelitian tentang 
kajian potret produksi perikanan tangkap 
telah dilakukan, penelitian tentang potret 
perikanan tangkap khusus di Kota Dumai 
sejak tahun 2017-2021 belum pernah 
dilakukan. Penulis menemukan artikel ilmiah 
tentang perikanan tangkap di Kota Dumai 
dalam jumlah sedikit. Padahal informasi 
terkait gambaran produksi perikanan 
tangkap bermanfaat dalam penyusunan 
program dan kebijakan bagi pemerintah 
daerah dalam memanfaatkan sumber daya 
perikanan secara optimal (Rahmawati et al. 
2014). Informasi mengenai potret produksi 
perikanan tangkapan penangkapan ikan 
sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
produktivitas, daya saing, dan konstribusi 
sektor perikanan terhadap pengembangan 
suatu wilayah (Husein et al. 2015).
	 Beberapa artikel ilmiah yang relevan 
dengan penelitian ini telah dipublikasi. Salah 
satunya adalah Bangun (2018) membahas 
determinan produksi ikan tangkap di Kota 
Sibolga. Limbong et al. (2017) meneliti 
tentang hasil produksi unit penangkapan 
pukat cincin di PPN Sibolga, Sumatera Utara. 
Publikasi lainnya dari Sudarmo et al. (2013) 
menyatakan proses pengambilan keputusan 
nelayan kaitannya dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penangkapan ikan 
skala kecil, dan Irnawati et al. (2020) tentang 
analisis penentuan produksi perikanan teri 
dan jalur pemasarannya di Provinsi Banten.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan kondisi produksi 
perikanan tangkap di Kota Dumai sejak 2017 
hingga 2021, dan menganalisa karakteristik 
unit penangkapan ikan di kota tersebut. 
Novelty dari penelitian dapat digunakan 
untuk menunjukkan gambaran produksi 
perikanan tangkap dari tahun 2017 hingga 
2021 yang perlu dimaksimalkan dalam 
pengelolaan. Pemekaran Kota Dumai khusus 
perikanan tangkap menjadi perhatian yang 
penting untuk pengambilan kebijakan.

METODE PENELITIAN

Sumber data

	 Data sekunder tahunan (2017-2021) 
berupa jumlah nelayan, jumlah kapal, 
jumlah alat tangkap, produksi perikanan 
tangkap, dan nilai produksi perikanan 
tangkap diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kota Dumai. Untuk memperoleh 
kajian yang lebih komprehensif, data primer 
diperoleh dengan cara wawancara kepada 
ketua nelayan (10 orang) dan observasi 
secara langsung. Lokasi penelitian terlihat 
pada Gambar 1 yang dijadikan sebagai 
lokasi basis pesisir Kota Dumai.

Metode pengumpulan data 

	 Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah wawancara, 
observasi, dan kajian pustaka. Wawancara 
dan observasi adalah metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data primer dan 
mengamati karakteristik perikanan tangkap 
di Kota Dumai. Teknisnya dilakukan ke 
seluruh kecamatan di Kota Dumai. Total 
nelayan yang diwawancara sebanyak 10 
nelayan. Penentuan jumlah nelayan yang 
diwawancara adalah dengan menganalisis 
jumlah data KUB (Kelompok Usaha 
Bersama) yang aktif terdaftar pada Dinas 
Perikanan Kota Dumai hanya terdapat 10 
KUB. Nelayan yang diwawancara merupakan 
ketua kelompok nelayan dan yang aktif.  

Analisis data

	 Analisis data yang digunakan adalah 
metode analisis isi (content analysis). Analisis 
isi yaitu tool untuk mengikuti rekam jejak 
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dari pelaksanaan, mulai dari landasan teori 
yang digunakan sampai dengan praktik 
yang dilakukan serta mengilustrasikan dari 
beragam data set yang telah disusun (Hsieh & 
Shannon 2005; Hopkins & King 2010; Elo et 
al. 2014). Pada pelaksanaannya, dilakukan 
terlebih dahulu observasi berbagai artikel 
ilmiah dan buku ilmiah lainnya sehingga 
dapat disusun analisis secara deskriptif. 
Analisis data secara deskriptif digunakan 
untuk menginterpretasikan data mentah 
berupa data primer dan sekunder menjadi 
suatu bentuk yang mudah dimengerti dan 
diterjemahkan (Martono 2010), sehingga 
dapat menggambarkan fenomena dan 
kausalitas dari objek yang dikaji (Loeb et al. 
2017).
	 Analisis lainnya yang digunakan 
adalah regresi linier berganda dalam 
menentukan faktor-faktor yang 
memengaruhi produksi perikanan tangkap 
di Kota Dumai ditinjau dari ketiga 
karakteristik unit penangkapan ikan. 
Perhitungan regresi linier berganda diolah 
menggunakan microsoft excel. Persamaan 

regresi yang digunakan mengutip dari 
Bangun (2018), yaitu:

dimana: 
Y	 = 	Variabel terikat;
x	 =	Variabel bebas; 
a	 =	Konstanta (intercept);
b	 =	Koefisien regresi pada masing-masing 

variabel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi perikanan tangkap di Kota 
Dumai

	 Produksi perikanan tangkap di 
Dumai didapat dari perhitungan hasil 
kegiatan penangkapan ikan. Produksi 
perikanan tangkap di Dumai mulai tahun 
2017 hingga 2021 ditunjukkan pada Tabel 
1.

Gambar 1. Lokasi perikanan tangkap Kota Dumai 

Tabel 1. Produksi perikanan tangkap di Kota Dumai 

No Tahun Data Produksi (kg) Nilai Produksi (Rupiah)
1 2017 930.815 27.905.297
2 2018 564.766 27.511.844.419
3 2019 650.428 24.003.264
4 2020 585.791 26.561.782
5 2021 710.570 25.497.225 

Jumlah 3.442.370 27.605.920.379
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	 Produksi ikan tertinggi dialami pada 
tahun 2017 sebesar 930.815 kg dengan nilai 
produksi Rp. 27.905.297. Jika meninjau 
dari jumlah uang, nilai produksi tahun 2018 
sangat meningkat hingga Rp. 27.511.844.419 
dengan produksi ikan hanya 564.766 kg. 
Penyebabnya adalah hasil tangkapan pada 
tahun 2017 didominasi oleh udang sebanyak 
494.444 kg (87,54%). Harga udang laut di 
Kota Dumai pada tahun 2017 mencapai 
Rp 50.000/kg. Harga udang meningkat 
tergantung pada permintaan konsumen 
dan persediaan udang. Hasil tangkapan 
meningkat maka harga jual yang ditawarkan 
juga meningkat. Permintaan konsumen 
Kota Dumai terhadap udang sangatlah 
tinggi. Produksi perikanan tangkap di Kota 
Dumai berasal dari beragam jenis ikan dan 
udang. Jenis ikan yang tertangkap adalah 
tenggiri, parang-parang, senangin, kakap 
putih, gulama, lomek, biang, pari, bawal, 
manyung, sembilang. Ikan yang dominan 
tertangkap adalah lomek, biang, tenggiri, 
senangin, sembilang, dan manyung. Jenis 
udang yang tertangkap adalah udang putih, 
udang pacet, dan udang vaname. Udang 
yang dominan tertangkap adalah udang 
putih dan vaname.
	 Ditinjau dari beberapa potensi 
alam yang dimiliki Kota Dumai seperti 
hortikultura, perkebunan, peternakan, dan 
perikanan. Produksi perikanan tangkap di 
Kota Dumai memiliki nilai paling rendah 
(BPS Kota Dumai 2022). Volume produksi 
perikanan tangkap yang berasal dari tujuh 
kecamatan lebih rendah dibandingkan 
volume produksi perkebunan dan 
hortikultura. Produksi sektor perkebunan 
berasal dari kelapa sawit. Kelapa sawit 
merupakan tanaman perkebunan dengan 
luas tanam dan produksi terbesar di Kota 
Dumai, yaitu seluas 38.697 ha dan produksi 
83.283 ton. Sektor hortikultura di Kota 
Dumai adalah buah nanas mencapai 45.094 
ton berdasarkan data BPS Kota Dumai 
(2022). Adapun hal yang mempengatuhi 
lokasi basis perikanan tangkap di Kota 
Dumai. Komponen penting dari pengaturan 
tata kelola perikanan yang efektif dimana 
adanya peningkatan jumlah pendorong 
perubahan eksternal untuk kebutuhan 
nelayan sehingga memperkuat kapasitas 
adaptif nelayan. Perikanan skala kecil dalam 
konteks ini adanya dukungan eksternal dari 
subsidi pemerintah yang menjadi alat utama 
untuk meningkatkan adaptif kapasitas 
nelayan (Nenadovic et al. 2016).  

Karakteristik perikanan tangkap Kota 
Dumai 

	 Unit penangkapan ikan terdiri dari 
nelayan, kapal, dan alat tangkap. Satu 
indikator dengan indikator lainnya saling 
berhubungan. Unit penangkapan ikan 
dalam artikel ini dimulai dari tahun 2017 
hingga 2022. Diagramnya disajikan pada 
Gambar 2.
	 Gambar 2 menggambarkan jumlah 
nelayan, jumlah kapal, dan jumlah alat 
tangkap dari tahun 2017-2021. Nelayan 
pada tahun 2017 memiliki jumlah tertinggi 
yaitu 494 orang. Tahun berikutnya yaitu 
2018, jumlah nelayan menurun signifikan 
hingga 245 orang dan kenaikan jumlah 
nelayan tahun berikutnya tidak signifikan. 
Kenaikannya pada tahun 2019 sejumlah 
51 orang, 28 orang pada tahun 2020, dan 
29 orang pada tahun 2021. Nelayan Dumai 
tergolong nelayan sampingan, karena 
mereka memiliki kebun sawit yang dapat 
diolah menjadi penghasilan keluarga. Kapal 
yang digunakan nelayan Dumai terdiri atas 
3 jenis, yaitu perahu tanpa motor, kapal 
motor, dan kapal motor tempel. Pada tahun 
2021, kapal yang dimiliki nelayan Dumai 
sejumlah 353 unit dan nilainya selalu 
meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. 
Perahu tanpa motor pada tahun 2021 
sejumlah 18 unit, kapal motor 323 unit dan 
kapal motor tempel 12 unit. Jenis kapal 
motor banyak digunakan nelayan Dumai 
dengan ukuran kapal 3 hingga 15 GT. 
	 Alat tangkap ikan yang digunakan 
nelayan Dumai mengalami fluktuatif 
setiap tahunnya. Jumlah alat tangkap 
tertinggi terjadi pada tahun 2019 (634 unit). 
Penyebabnya adalah satu nelayan Dumai 
memiliki 2-3 jenis alat tangkap dengan 
menggunakan satu kapal. Alat tangkap 
utama yang dimiliki nelayan adalah pukat 
dorong atau sondong dan alat tangkap 
lainnya yang dimiliki seperti jenis jaring 
(jaring hanyut, jaring klitik atau trammel 
net) dan jenis pancing (rawai atau pancing 
ulur).
	 Alat tangkap digunakan tergantung 
pada musim penangkapan. Ketika 
musim barat, nelayan akan cenderung 
menggunakan alat tangkap yang dapat 
menghasilkan udang lebih banyak, yaitu 
pukat dorong atau trammel net yang telah 
dimodifikasi Armada yang digunakan 
nelayan sondong yaitu kapal motor atau 
sering di sebut pompong yang berukuran 
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Gambar 2. Unit penangkapan ikan, jumlah kapal, dan jumlah alat tangkap 

3 GT dengan panjang kapal 10 meter, lebar 
1,8 meter, tinggi 1,2 meter, bahan terbuat 
dari kayu dengan menggunakan mesin Dong 
Feng 16 PK. Harga sebuah kapal bervariasi 
sesuai dengan ukuran kapal, dimana harga 
untuk sebuah kapal dengan ukuran 3 GT 
tanpa mesin berkisar antara Rp 14.000.000 
sampai Rp 20.000.000. Jumlah armada 
setiap kapal yaitu berjumlah 2 sampai 3 
orang anak buah kapal (Sarianto et al. 
2019). 
	 Alat penangkapan ikan yang 
digunakan nelayan Dumai terbagi atas 3 
jenis yaitu alat tangkap pasif (66%), statis 
(18%), dan aktif (16%). Alat tangkap pasif 
terdiri atas jaring insang hanyut (556 unit), 
trammel net (114 unit), rawai (79 unit), 
pancing cumi (30 unit), bubu (8 unit), bagan 
perahu (3 unit), pancing ulur (2 unit). Alat 
tangkap statis adalah sero (52 unit) dan 
pengerih (165 unit), sedangkan alat tangkap 
aktif yaitu pukat cincin pelagis kecil dengan 
satu kapal (29 unit) dan pukat dorong (168 
unit). Seluruh alat tangkap dioperasikan 
berdasarkan musim penangkapan, daerah 
penangkapan ikan dan ukuran kapal yang 
sesuai. 
	 Analisis dilakukan terhadap faktor 
yang paling berpengaruh diantara tiga 
karakteristik unit penangkapan ikan di Kota 
Dumai, yaitu jumlah nelayan (X1), kapal (X2), 
dan alat tangkap (X3). Data diolah melalui 
tahap uji normalitas, uji f, uji t, dan regresi 

linier berganda. Ketiga faktor memiliki 
nilai determinasi (R2) sebesar 0,83 dalam 
produksi perikanan tangkap. Pengaruh 
jumlah nelayan, kapal, dan alat tangkap 
terhadap produksi perikanan tangkap 
adalah 83% dan 17% dipengaruhi oleh 
faktor lainnya. Hasil perhitungan regresi 
linier berganda mendapatkan persamaan 
Y=224,52+1,71X1-0,75X2+0,15X3. Artinya, 
ketika jumlah nelayan, kapal dan alat 
tangkap tidak bertambah maka produksi 
perikanan tangkap akan tetap memiliki nilai 
224,54 kg. Faktor yang dapat meningkatkan 
produksi perikanan tangkap berasal dari 
jumlah nelayan (X1) dan alat tangkap (X3). 
Jumlah nelayan menunjukkan nilai 1,71 
yang artinya setiap peningkatan satu 
jumlah nelayan, maka akan meningkatkan 
produksi perikanan tangkap sebesar 
1,71 kg. Nilai jumlah alat tangkap (X3) 
adalah 0,15 maka setiap peningkatan satu 
jumlah alat tangkap akan meningkatkan 
produksi perikanan tangkap sebesar 150 
g. Selanjutnya, nilai jumlah kapal (X2) 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap produksi perikanan tangkap. 
Nilai regresinya adalah -0,75 yang artinya 
setiap penambahan satu jumlah kapal akan 
menurunkan produksi perikanan tangkap 
sebesar 750 g. Ketiga faktor memiliki garis 
linier yang berbeda. Garis linier berganda 
setiap faktor disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3.	 Regresi liner pada setiap varibel yang mempengaruhi produksi perikanan 
tangkap, (a) Faktor jumlah nelayan ; (b) Faktor jumlah kapal ; (c) Faktor jumlah 
tangkapan 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

	 Potret produksi perikanan tangkap 
di Kota Dumai terjadi secara fluktuatif. Pada 
tahun 2017 data produksi sebesar 930.815 
kg dan menurun signifikan pada tahun 2018 
sebesar 564.766 kg, kemudian mengalami 
kenaikan setiap tahun secara perlahan. 
Kegiatan penangkapan ikan di Kota Dumai 
tersebar pada lima kecamatan dari tujuh 
kecamatan, yaitu Medang Kampai, Sungai 
Sembilan, Dumai Barat, Dumai Timur, 
dan Dumai Kota. Karakteristik perikanan 
tangkap Kota Dumai adalah perikanan 
tangkap skala kecil atau tradisional. Nelayan 
di Kota Dumai didominasi oleh nelayan 
utama. Kapal yang digunakan terdiri atas 
beberapa jenis, yaitu kapal motor (KM) 
ukuran 5-30 GT, motor tempel (MT) ukuran 
5 GT, perahu tanpa motor (PTM), dan 
Nelayan Tanpa Perahu (NTP). Alat tangkap 
yang digunakan terdiri atas alat tangkap 
aktif, pasif, dan statis.

Saran

	 Penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan dengan cakupan wilayah yang 
lebih luas, yaitu Provinsi Riau. Tujuannya 
agar data penelitian lebih komprehensif. 
Analisis pada penelitian juga dapat 
ditambahkan dan dilakukan lebih beragam, 

seperti analisis komoditas unggulan di 
wilayah provinsi Riau.
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